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Abstract: This study aims to describe the ability of mathematical representation in the material for
sequences and series in terms of the learning styles of students in class 8 MTS AL-MA'ARIF
Pontianak Academic Year 2022/2023. This research uses descriptive research with a qualitative
approach. The method used is a learning style questionnaire, mathematical representation test, and
interviews. The subjects in this study were 6 students consisting of 2 visual learning style students,
2 auditory learning style students, 2 kinesthetic learning style students. The results of this study
indicate that (1) the mathematical representation abilities of subjects who have a visual learning
style are less able to solve problems (2) the mathematical representation abilities of subjects who
have an auditory learning style are almost able to solve all questions correctly (3) the mathematical
representation abilities of subjects who have kinesthetic learning style has not been able to solve all
the problems.
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Pendahuluan

Matematika memiliki banyak peranan yang sangat penting di berbagai aspek kehidupan
manusia. Permasalan dalam kehidupan sehari — hari dapat diselesaikan dengan dengan
menggunakan matematika ( Komala & Afrida, 2020. ) didalam (Baiq dkk, 2022.). Materi barisan
dan deret aritmatika merupakan salah satu topik penting dalam kurikulum matematika untuk siswa
kelas 8. Kemampuan siswa dalam memahami dan merepresentasikan matematika dengan konteks
barisan dan deret aritmatika memegang peranan penting dalam perkembangan pemahaman konsep
matematika yang lebih kompleks di masa depan. Namun, setiap siswa memiliki gaya belajar yang
berbeda-beda, yang dapat mempengaruhi kemampuan mereka dalam merepresentasikan konsep

matematis secara efektif. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis kemampuan representasi
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matematis dalam materi barisan deret aritmatika dengan mempertimbangkan gaya belajar siswa.

Materi barisan dan deret aritmatika merupakan salah satu topik penting dalam matematika,
terutama di kelas 8. Cara siswa memperoleh, memproses, dan mengasimilasi informasi ( lke dkk,
2020 ). Mengetahui gaya belajar siswa dapat membantu guru dalam merancang strategi pengajaran
yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. Dalam konteks materi barisan dan deret
aritmatika, kemampuan representasi matematis dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam
memvisualisasikan, mewakili, dan menggeneralisasikan konsep barisan dan deret aritmatika
melalui berbagai metode seperti diagram, tabel, dan rumus matematis.

Gaya belajar siswa adalah cara unik di mana setiap individu mengasimilasi dan memproses
informasi baru. Berdasarkan teori pembelajaran, terdapat beberapa gaya belajar umum, antara lain
visual, auditori, dan kinestetik. Siswa dengan gaya belajar visual lebih suka menggunakan gambar,
diagram, atau visualisasi dalam belajar ( Yen dkk, 2016 ). Sementara itu, siswa dengan gaya belajar
auditori lebih suka belajar melalui pendengaran, seperti mendengarkan penjelasan atau diskusi. Di
sisi lain, siswa dengan gaya belajar kinestetik lebih suka belajar dengan melakukan atau bergerak
secara fisik. Kemampuan representasi matematis dalam materi barisan dan deret aritmatika
mencakup kemampuan siswa dalam memahami pola aritmatika, menghubungkan pola dengan
rumus matematis, menggeneralisasikan suku-suku berikutnya, dan memecahkan masalah terkait
dengan barisan dan deret aritmatika. Gaya belajar siswa dapat memengaruhi kemampuan mereka
dalam merepresentasikan konsep ini. Misalnya, siswa dengan gaya belajar visual mungkin lebih
nyaman menggunakan diagram atau grafik untuk mengidentifikasi pola aritmatika, sementara siswa
dengan gaya belajar auditori lebih suka mendengarkan penjelasan dari guru atau diskusi
kelas.Kemampuan siswa dalam memahami dan merepresentasikan matematika dalam konteks
barisan dan deret aritmatika sangat penting untuk perkembangan pemahaman konsep matematika
yang lebih kompleks di masa depan ( Maya, 2017 ). Gaya belajar tersebut pada umumnya dimiliki
oleh setiap siswa, namun hanya satu gaya belajar paling dominan yang dimiliki oleh siswa.
Berdasarkan pernyataan tersebut, setiap siswa sudah dipastikan memiliki kecenderungan terhadap
satu gaya belajar tertentu. Gaya belajar yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini adalah gaya
belajar yang diklasifikasikan sebagai kemampuan yang dimiliki siswa dalam memahami konsep
matematika. Maka dari itu, peneliti sangat tertarik dalam melakukan penelitian mengenai
Kemampuan Representasi Matematika.

Namun, setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, yang dapat mempengaruhi
kemampuan mereka dalam merepresentasikan konsep matematis secara efektif. Oleh karena itu,
penting untuk menganalisis kemampuan representasi matematis dalam materi barisan deret

aritmatika dengan mempertimbangkan gaya belajar siswa. Sebab itu, Matematika yang dipelajari
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siswa memiliki kemampuan representasi matematis yang baik dalam materi barisan dan deret

aritmatika

Mereka mampu memahami konsep dasar barisan dan deret aritmatika, mengidentifikasi pola
aritmatika yang ada, serta mampu menggeneralisasikan dan memprediksi suku-suku berikutnya
dalam barisan atau deret aritmatika ( Lyla, 2017 ). Selain itu, siswa mampu merepresentasikan
konsep ini melalui diagram, tabel, atau rumus matematis yang sesuai. Mereka juga mampu
menerapkan konsep tersebut dalam situasi nyata dan memecahkan masalah yang terkait dengan
barisan dan deret aritmatika. Namun, terdapat beberapa masalah yang dapat muncul dalam
kemampuan representasi matematis siswa dalam materi barisan dan deret aritmatika. Beberapa
siswa mungkin mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar barisan dan deret aritmatika.
Mereka mungkin kesulitan mengidentifikasi pola aritmatika yang ada, menghubungkan pola
dengan rumus matematis yang sesuai, atau menggeneralisasikan suku-suku berikutnya. Selain itu,
beberapa siswa mungkin menghadapi kesulitan dalam merepresentasikan konsep ini melalui
diagram, tabel, atau rumus matematis. Hal ini dapat membatasi kemampuan mereka dalam
memecahkan masalah yang terkait dengan barisan dan deret aritmatika. untuk pada kemampuan
representasi matematis ditinjau dari gaya belajar ( Erni, 2021). Dengan memahami gaya belajar
siswa, guru dapat mengadaptasi metode pengajaran yang sesuai untuk membantu siswa dengan
berbagai gaya belajar mengembangkan kemampuan representasi matematis mereka secara efektif.

Analisis kemampuan representasi matematis dalam materi barisan dan deret aritmatika
ditinjau dari gaya belajar siswa kelas 8, tujuan utama adalah untuk mengidentifikasi hubungan
antara gaya belajar siswa dan kemampuan representasi matematis mereka. Dengan informasi yang
lebih baik tentang gaya belajar siswa, guru dapat mengadaptasi metode pengajaran yang sesuai
untuk membantu siswa dengan berbagai gaya belajar mengembangkan kemampuan representasi
matematis mereka secara efektif ( Dewi dkk, 2019 ). Dalam penelitian ini, dapat dilakukan
pengumpulan data melalui tes kemampuan representasi matematis siswa dalam materi barisan dan
deret aritmatika. Tes tersebut dapat melibatkan pertanyaan-pertanyaan yang menguji pemahaman
konsep, kemampuan mengidentifikasi pola aritmatika, dan kemampuan merepresentasikan konsep
melalui diagram atau rumus matematis. Selain itu, dapat pula dilakukan observasi dan wawancara
untuk memperoleh informasi lebih mendalam tentang gaya belajar siswa dan bagaimana mereka
memperoleh pemahaman tentang konsep matematis. Dengan menganalisis data yang terkumpul,
dapat dihasilkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang hubungan antara gaya belajar siswa
dan kemampuan representasi matematis dalam materi barisan dan deret aritmatika. Hasil analisis ini
dapat memberikan wawasan yang berharga bagi guru dalam merancang strategi pengajaran yang
sesuai dengan kebutuhan individu siswa, sehingga meningkatkan pemahaman dan kemampuan

mereka dalam materi barisan dan deret aritmatika. Selain itu, analisis ini juga dapat membantu guru
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dalam mengidentifikasi siswa yang mungkin mengalami kesulitan dalam representasi matematis

dan memberikan bantuan yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan mereka. Dalam analisis ini,
kami akan mengidentifikasi kemampuan representasi matematis ditinjau dari gaya belajar.
Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, oleh karenanya perlu
untuk melakukan penelitian agar identfikasi kemampuan representasi matematis ditinjau dari gaya
belajar dapat diperoleh secara mendalam.Menurut (Maghfiroh & Rohayati, 2020) di dalam (
Rustam dkk, 2021 ), representasi tersebut terkadang diajarkan atau dipelajari hanya sebagali
pelengkap dalam penyelesaian masalah matematika saja. Selain itu kebanyakan guru hanya

mengajarkan representasi sejenis saja.

Metodelogi

Penelitian ini menggunankan pendekatan kualitatif, jenis penelitian ini adalah deskriptif.
Penelitian ini dilakukan di Kelas VIII MTS Al-ma’arif Pontianak tahun ajar 2022/2023. Penelitian
ini dilakukan melalui gaya belajar visual, gaya belajar auditori, dan gaya belajar kinestetik yang
dipilih melalui angket gaya belajar dan sebuah rekomendasi dari guru sekolah tersebut. Instrument
yang digunakan di peneletian ini adalah angket gaya belajar, tes representasi matematis serta
pedoman wawancara. Angket gaya belajar tersebut berisikan 30 soal esay sesuai dengan indikator
gaya belajar. Tes representasi matematis terdiri atas 2 soal esay dengan uraian materi barisan dan

deret aritmatika. Data yang diperoleh melalui analisis secara kualitatif.

Hasil dan Pembahasan
Hasil dan pembahasan representasi matematis siswa dalam materi barisan dan deret
aritmatika ditinjau dari gaya belajar siswa sebagai berikut :

1. Kemampuan Representasi Matematis Siswa Berdasarkan Gaya Belajar Visual
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Gambar 1 Hasil tes representasi matematis subjek 1
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Gambar 2 Hasil tes representasi matematis subjek 2

Berdasarkan gambar diatas diperoleh hasil penelitian yang berkaitan dengan kemampuan
representasi matematis siswa dalam menyelesaikan materi barisan dan deret aritmatika ditinjau dari
gaya belajar siswa, berdasarkan gaya belajar visual. Berdasarkan gambar diatas diketahui beberapa
subjek yang memiliki gaya belajar visual yang kurang baik dan baik. Ekspresi matematis adalah
mampu menyajikan atau menyelesaikan soal dalam bentuk gambar atau ilustrasi. Subjek 1 tidak
mampu menyelesaikan soal nomor satu dengan menjabarkan soal visual kedalam representasi
verbal subjek tidak mampu menyelesaikan masalah dengan membuat kesimpulan akhir dengan
kata-kata, sementara Subjek 2 sudah mampu menjawab soal dengan memenuhi representasi visual
dengan menjabarkan soal visual kedalam representasi verbal tetapi belum mampu membuat
kesimpulan akhir dengan benar.
2. Kemampuan Representasi Matematis Siswa Berdasarkan Gaya Belajar Kinestetik
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Gambar 3 Hasil tes representasi matematis subjek 4
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Gambar 4 Hasil tes representasi matematis subjek 4

Berdasarkan gambar diatas, diperolen 2 hasil penelitian terkait dengan kemampuan
representasi matematis dalam menyelesaikan materi barisan dan deret ditinjau dari gaya belajar
siswa berdasarkan gaya belajar kinestetik. Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa subjek yang
memiliki gaya belajar kinestetik mampu memenuhi ekspresi matematis yaitu mampu melibatkan
eskpresi matematis.

Subjek 3 belum terpenuhi dalam representasi verbal dalam menjawab soal menggunakan
kata-kata. Dan subjek 4 belum mampu dalam representasi verbal yaitu menuliskan kata-kata dalam
menyelesaikan masalah

3.Kemampuan Representasi Matematis Siswa Berdasarkan Gaya Belajar Auditorial
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Gambar 5 Hasil tes representasi matematis subjek 5
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Gambar 5 Hasil tes representasi matematis subjek 5

Berdasarkan table diatas diketahui bahwa semua subjek yang memiliki gaya belajar auditorial
sudah mampu memenuhi representasi ekspresi matematis yaitu mampu melibatkan ekspresi
matematis. Menurut Ramadhani (2020) Kemampuan representasi matematis siswa gaya belajar
auditorial memiliki kategori paling tinggi dibandingkan dengan siswa bergaya belajar visual dan
kinestetik. Kemampuan representasi matematis siswa pada materi barisan dan deret memiliki gaya

belajar auditori dengan kategori tinggi.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap 6 subjek, maka
bisa disimpulkan sebagai berikut; (1) Kemampuan representasi matematis yang ditinjau dari gaya
belajar visual kurang mampu dalam menyelesaikan soal, dalam memahami masalah subjek tidak
menjawab dengan benar serta hanya menuliskan apa yang diketahui dengan menggunakan

persamaan ekspresi atau representasi symbol aritmatika.(2) Kemampuan representasi matematis
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subjek yang memiliki gaya belajar auditorial hampir mampu menyelesaikan semua soal dengan

benar,pada tahap memeriksa kembali subjek kurang mampu menuliskan kesimpulan akhir dari
permasalahan tersebut dengan kata-kata, pada tahap melaksanakan rencana penulisan matematis
subjek menggunakan persamaan atau ekspresi matematis. (3) Kemampuan representasi matematis
subjek yang memiliki gaya belajar kinestetik belum mampu menyelesaikan semua soal, pada tahap
memahami masalah subjek kurang mampu menggunakan representasi matematis, subjek sudah
mampu menuliskan apa yang yang diketahui dengan menggunakan persamaan ekspresi atau
menggunakan representasi simbol aritmatika, pada tahap memeriksa kembali subjek kurang mampu
menuliskan kesimpulan akhir dari permasalaha tersebut dengan kata-kata.

Berdasarkan hasil dan pembahasan serta kesimpulan, maka disarankan; (1).Bagi anak didik:
Penelitian ini akan membantu anak didik dalam memahami konsep barisan dan deret aritmatika
secara lebih mendalam. Dengan meningkatnya kemampuan representasi matematis, mereka akan
mampu menghubungkan konsep-konsep matematis dengan dunia nyata dan mengaplikasikannya
dalam situasi masalah. (2) Bagi guru: Penelitian ini memberikan informasi tentang gaya belajar
siswa dan kemampuan representasi matematis mereka. Guru dapat menggunakan informasi ini
untuk menyesuaikan metode pengajaran dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Hal ini akan meningkatkan efektivitas pengajaran dan membantu siswa mencapai hasil yang
lebih baik. (3) Bagi sekolah: Penelitian ini dapat memberikan masukan berharga dalam
pengembangan kurikulum matematika sekolah. Kurikulum dapat disesuaikan dengan kebutuhan
siswa, dengan mempertimbangkan gaya belajar dan kemampuan representasi matematis mereka.
Hal ini akan membantu meningkatkan kualitas pembelajaran matematika disekolah. (4) Bagi
peneliti lain: Peneliti ini akan memberikan kontribusi pada pengetahuan dan pemahaman Kkita
tentang representasi matematis siswa dan hubungan nya dengan gaya belajar mereka. Hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian yang

serupa atau terkait.
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